BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Analisis data dalam penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil uji statistik parsial (uji t) menunjukan bahwa Free Cash Flow
memiliki hasil yang signifikan sebesar 0,007 serta mempunyai nilai yang lebih
kecil dari 0,1. Sehingga hal ini menjelaskan adanya pengaruh signifikan antara
Free Cash Flow terhadap devidend payout ratio secara parsial pada perusahaan
properti dan manafaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017.

2. Dari hasil uji statistik parsial (uji t), menunjukan bahwa Debt Equty To Ratio
memiliki hasil yang signifikan sebesar 0,101 serta mempunyai nilai yang lebih
besar dari 0,1. Sehingga hal ini menjelaskan bahwa debt equty to ratio terhadap
devidend payout ratio tidak memiliki hubungan yang signifikan secara parsial
pada perusahaan properti dan manafaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-
2017.

3. Dari hasil uji statistik parsial (uji t), menunjukan bahwa Return on Asset
mempunyai hasil signifikan sebesar 0,068 dan mempunyai nilai yang lebih
kecil dari 0,1. Sehingga hal ini menjelaskan bahwa Return on Asset terhadap
devidend payout ratio memiliki hubungan yang signifikan secara parsial pada
perusahaan properti dan manafaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017.

4. Dari hasil uji statistik parsial (uji t), menunjukan bahwa Current Ratio
mempunyai hasil signifikansi sebesar 0,480 dan mempunyai nilai yang lebih
besar dari 0,1. Sehingga hal ini menjelaskan bahwa Current Ratio terhadap

devidend payout ratio tidak memiliki hubungan yang signifikan secara parsial
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pada perusahaan properti dan manafaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-
2017.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat
dipergunakan untuk dijadikan suatu pertimbagan bagi peneliti kedepannya agar
memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian saat ini. Berikut keterbatasannya
sebagai berikut:

1. Hanya mempergunakan laporan keuangan selama 3 periode (tahun), hal ini
dapat membuat adanya populasi secara keseluruhan dalam jangka panjang tidak
dapat dijelaskan secara detail untuk memberikan gambaran kebijakan dividen
perusahaan.

2. Dalam peneltian ini hanya berfokus pada variabel yang berupa free cash flow,
return on aset, debt to equity ratio, current ratio, dan tidak melakukan beberapa
pertimbangan lain, seperti faktor risiko ekonomi yang berada pada luar kinerja
perusahaan yang akan memberikan pengaruh terhadap kebijakan dividen

3. Penelitian ini menggunakan hanya 2 objek saja yaitu dari sektor manafaktur
dan properti sehingga hasilnya sehingga membuat hasil penelitian ini akan
berbeda jika menggunakan beberapa objek lain.

5.3. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan dan simpulan di atas, maka dapay

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Pada perusahaan pihak manajemen sebelum melakukan penentuan kebijakan
dividen yang dibayarkan pada pemegang saham nantinya harus memperhatikan
masalah profitabilitas, leverage Keuangan, free cash flow, dan Likuiditas. Hal
tersebut dapat membantu perusahaan dalam menentukan besarnya kebijakan
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deviden yang sesuai untuk dibayarkan yang akan mampu menghasilkan

keuntungan untuk pemegang saham maupun perusahaan.
2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Bagi penelitian kedepannya dapat nemambahkan jumlah sampel yang
dapat diambil dari perusahaan go public terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang memiliki tujuan dapat memperluas populasi yang
dipergunakan untuk penelitian dan tidak hanya terbatas pada
perusahaan manufaktur dan property saja, sehingga bisa mendapatkan
hasil yang lebih representatif. Selain itu untuk penelti kedepannya
menambahkan rentang waktu penelitian agar hasil observasi yang ada
di dalam penelitian dapat memberikan hasil yang signifikan.

b. Peneliti selanjutnya untuk kedepannya bisa melakukan penelitian yang
berkaitan dengan faktor yang akan memberikan pengaruh pada
kebijakan deviden ini. Untuk penelitian kedepannya disarankan untuk
menambahkan variabel lain yang memiliki pengaruh yang signifikan
pada kebijakan deviden, seperti Collateral Asset, Ukuran Perusahaan,
Kepemilikan Instusional, Pertumbuhan Perusahaan dan sebagainya dan
tidak hanya menggunakan variabel yang digunakan dalam penelitian
ini. Serta menambahkan referensi lain yang lebih up to date dan lebih

banyak agar hasilnya bisa lebih baik dari penelitian yang sekarang ini.
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